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ABSTRAK 

Tujuanaapenelitianaini adalah untuk menguji secara empirisaapengaruh ukuran perusahaan, fee 

audit, dan rotasi audit terhadap audit delay. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi 

ukuran perusahaan, fee audit, dan rotasi audit, sedangkan variabel dependen adalah audit delay. 

Penelitian menggunakan data sekunder dari 34 perusahaan subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI periode 2021–2024, dengan total awal sebanyak 136 observasi. Setelah 

dilakukan identifikasi, ditemukan adanya outlier pada beberapa variabel, sehingga data 

disesuaikan melalui proses eliminasi serta transformasi logaritma natural (Ln). Jumlah observasi 

kemudian berkurang menjadi 122. Namun, karena masih terdapat masalah normalitas pada 

residual, dilakukan transformasi tambahan dengan memodifikasi variabel independen melalui 

pemangkatan −0,45 yang dikalikan dengan residual sebelumnya. Langkah ini bertujuan untuk 

memperbaiki distribusi residual sekaligus meningkatkan validitas model. Setelah seluruh 

penyesuaian, jumlah data akhir yang digunakan dalam analisis adalah 67 observasi. 

AnalisisaadilakukanamenggunakanaSPSS versi 27amelalui uji deskriptif, ujiaaasumsiaaklasik, 

analisis regresi linier berganda, serta uji hipotesis. Hasilapenelitianamenunjukkanabahwa ukuran 

perusahaanadanafeeaauditatidakaberpengaruhasignifikanaterhadap audit delay, sedangkan rotasi 

auditaberpengaruhanegatifasignifikan. Secara simultan, ukuran perusahaan, feeaaudit, dan rotasi 

auditaterbuktiamemilikiapengaruh terhadap audit delay. 

 

Kata kunci  : UkuranaPerusahaan, FeeaAudit, RotasiaAudit, aAuditaDelay
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PENDAHULUAN 

Laporanaaaaaakeuanganaaaaaaaaamerupakan 

instrumen utama dalam menyampaikan 

informasiaaaakeuanganaaaperusahaan kepada 

berbagaiaapihak yang berkepentingan, seperti 

investor, kreditur, dan regulator. Agar 

informasi yang disajikanaadapat diandalkan, 

laporan tersebut harus melalui proses audit 

independen dan disampaikan tepat waktu. 

Ketepatan waktu atau timeliness menjadi 

aspek penting, karena keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan yang diaudit 

(auditaaaadelay) adapataaaaaamenimbulkan 

ketidakpastian, mengurangi relevansi 

informasi, menurunkan kepercayaan 

investor, serta memberikan sinyal negatif 

mengenai kondisi internal perusahaan. 

Salah satu fenomena nyata terkait audit 

delay terjadi padaatahuna2022, ketika Bursa 

EfekaIndonesia (BEI) amencatatasebanyak 32 

perusahaantercatat terlambat menyampaikan 

laporanaaakeuangan periodeayangaberakhir 

pada September. Atas pelanggaran tersebut, 

BEI menjatuhkan sanksi secara bertahap 

mulai dari peringatan tertulis pertama, kedua 

disertai denda Rp50 juta, hingga peringatan 

ketiga dengan denda Rp150 juta. Bahkan, 

sebagian perusahaan menghadapi kendala 

dalam membayar denda karena 

permasalahan operasional maupun hukum, 

sehingga BEI meminta keterbukaan 

informasi terkait langkah perbaikan yang 

ditempuh. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keterlambatanaaapelaporanaaaatidakaaaaaahanya 

berdampakaapada reputasi perusahaan dan 

kepercayaan investor, tetapi juga 

menimbulkan beban finansial akibat sanksi 

denda yang signifikan. 

dari fenomena tersebut, penelitian ini 

berfokus untuk menelaah pengaruhaaukuran 

perusahaan, fee audit, adan rotasi audit 

terhadapaaaauditaaaadelayaaapada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yangaaterdaftar diaaBEIaaperiode 

2021–2024. Penelitianaaini berbeda dengan 

studi sebelumnya yang umumnya 

menitikberatkan pada variabel profitabilitas, 

leverage, atau kompleksitas audit, sehingga 

diharapkan dapat memberikan perspektif 

baru dalam kajian akademik mengenai faktor-

faktoraayangaaamemengaruhiaaaaudit delay di 

Indonesia. 

METODE 

Analisis iniabertujuanauntukamenjelaskan 

metodeaayangaadigunakanaaapeneliti dalam 

memperoleh data gunaamengetahuiapengaruh 

ukuranaperusahaan, afee audit, dan rotasi audit 

terhadap audit delay. aPenelitian ini 

menggunakanaapendekatanaakuantitatif, ayaitu 

jenisaaapenelitianaaaaaayangaaaaberfokusaaaaapada 

pengumpulanaasertaaaanalisisaadata berbentuk 

angkaaaauntukaaamenggambarkan fenomena 

secara sistematis dan objektif. Pendekatan 

kuantitatifaaamenghasilkan temuan atau 

pemahaman baru berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan, adengan pengukuran yang 

dilakukan melalui metode statistik sesuai 

proseduraaaayangaaaberlaku. Ciri khas dari 

penelitianaakuantitatifaaadalah penekanan pada 

pengamatan serta keterkaitan antar gejala atau 

variabel yang muncul dalam kehidupan, yang 

selanjutnyaaaaadapataaaadianalisis dengan 

menggunakan teori yang bersifat objektif 

(Hermawan Sigit & Hariyanto Wiwit, 2022). 

 

Sampel 

Sampelaaadapat diartikan sebagai sebagian 

dariaaapopulasiaayangaadijadikanaasumber data 

utamaaadalamasuatu penelitian. Dengan kata 

lain, asampel berfungsiasebagaiarepresentasi 

dariakeseluruhanapopulasi (Amin Fadilah Nur, 

2023). Adapun kriteria penentuan sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaanamanufakturasubsektorafoodaand 

beverageayangasecaraakonsisten terdaftar di 

BursaaaEfekaaaIndonesiaaaaselamaaaaaperiode 

penelitiana2021–2024. 

2. Perusahaan subsektoraafoodaaandabeverage 

yang menyajikanaaaalaporan keuangan 

tahunanaayangaatelahaadiauditaaoleh auditor 

independenaasecaraaaberurutanaadari tahun 

2021 hingga 2024. 

3. Perusahaanasubsektoraafoodaaandaabeverage 

yangamencantumkanainformasi terkait akun 

jasaaaprofesional dan akunatenaga ahli 

dalamalaporanakeuanganatahunan auditan. 
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4. Perusahaanasubsektorafoodaandaabeverage 

yangamenyajikanadataamengenai total aset 

dalam laporan keuangan tahunan auditan. 

5. Perusahaanasubsektorafood andabeverage 

yangaamelaporkanaaainformasiaaakeuangan 

dalamaalaporanaatahunan auditan dengan 

menggunakan satuan mata uang Rupiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulanadataapadaaapenelitianaaaini 

dilakukanamelaluiametodeastudiapustaka dan 

dokumentasi. Studi pustaka dilakukan 

dengan menelusuri jurnal penelitian serta 

literatur yang relevanaaadenganaaatopik 

penelitian. Sedangkanaametodeaadokumentasi 

dilaksanakanaaaaaadenganaaaaaamengumpulkan 

laporanaakeuanganaadan informasiaalainayang 

berhubunganaaaadenganaaaapenelitianaaaaapada 

perusahaanaaasubsektoraafoodaaandaabeverage 

yangatercatatadi BursaaEfekaIndonesia. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitianaainiaamenggunakanaateknik 

analisisadataaasebagaiaametodeaapengolahan 

adalahaaSPSSaversia27adenganamenerapkan 

ujiastatistikadeskriptif, ujiaaaasumsiaaklasik 

yangaaaaterdiri ujiaaaaanormalitas, auji 

multikonlinearitas, aujiaaheteroskedastisitas, 

uji autokorelasi, aregresialinearavberganda, 

ujiaakoefisienaadeterminasiaasertaapengujian 

hipotesisayakniauji tadanaujiaF. 

 

 

 

 

 

Operasional Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL 

1. Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UjiaaOne-SampleaaaKolmogorov-Smirnov 

menunjukkanaabahwaanilaiaaAsymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,033, alebihakeciladariataraf 

signifikansia0,05. Halainiamenandakanabahwa 

data residual tidak berdistribusi normal, 

sehinggaaaaasumsiaanormalitasaadalamaaamodel 

regresi tidak terpenuhi. Denganaademikian, 

diperlukan transformasi data atau penerapan 

metode alternatif untukaaaamengatasi 

ketidaknormalanaresidual. 

Selain itu, hasil parameter normal 

menunjukkanaaabahwaaanilaiaarata-rata (mean) 

residual adalah 0,0000000aadenganastandar 

deviasi 0,1999801. Sementara itu, perbedaan 

ekstrem terbesar (Most Extreme Differences) 
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tercatat sebesar 0,084 dalam nilai absolut, 

dengan selisih positif 0,084 dan negatif -

0,078. 

 

B. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujianamenunjukkan bahwa 

seluruhaavariabelaaadalam model regresi 

memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF 

kurang dari 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkanabahwaamodelaregresiainiaabebas 

dari masalah multikolinearitas sehingga hasil 

analisis tetap andal dan valid. 

C. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ujiaaaheteroskedastisitasaaaamenunjukkan 

bahwaatitik-titik (dot) atersebaradiaatasadan di 

bawahaangkaa0 sertaatidakamembentuk pola 

tertentu. Dengan demikian, dapat 

disimpulkanabahwaamodelaaaregresiaabersifat 

homoskedastisitasaaaaatauaaatidakaamengalami 

masalahaheteroskedastisitas. 

 

D. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

NilaiaaDurbin-Watsonaadiperolehaasebesar 

1,835. aaAngkaaainiaakemudianaadibandingkan 

denganaanilaiatabelapadaataraf signifikansi 5%, 

jumlah sampel (n) = 110, dan jumlah variabel 

independen (k) = 3, ayangamenghasilkananilai 

dU = 1,7455 serta 4 – dU = 2,2545. Karena 

nilaiaaaDurbin-Watsonaberadaadalam rentang 

dU < DW < 4 – dU, yaitu 1,7455 < 1,835 < 

2,2545,makaadapatadisimpulkanabahwaamodel 

regresiatidakamengalamiaautokorelasi. 

 
2. Uji Statistik 

 

A. Uji Koefisien determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil ujiaaaaakoefisienaaaaaaaadeterminasi 

menunjukkanaabahwaanilaiaaadjusted R square 

sebesar 0,142. Nilai ini mendekati angka 0, 

yangaberartiakemampuanavariabelaindependen 

(ukuranaaperusahaan, feeaaaudit, danaarotasi 

audit) dalamamenjelaskanavariabelaadependen, 

yaitu auditadelay, amasihasangataterbatas. 

3. Uji Hipotesis 

A. Uji Parsial (t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ukuran Perusahaan terhadap Audit 

Delay 

Ukuranaperusahaan (LN) amemilikianilai 

signifikansi 0,478 > 0,05, asehinggaadapat 
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disimpulkanatidakaberpengaruhaaterhadap 

audit delay. 

2. Fee Audit terhadap Audit Delay 

Feeaaaaudit (LN) amemilikiaaaanilai 

signifikansi 0,232 > 0,05, asehinggaadapat 

disimpulkanaatidakaaberpengaruhaterhadap 

auditadelay. 

3. Rotasi Audit terhadap Audit Delay 

Rotasiaaudit (dummy) amemilikiaanilai 

signifikansi < 0,001 < 0,05, asehingga 

dapataadisimpulkanaaberpengaruhaanegatif 

terhadapaauditadelay. 

 

 

B. Uji Simultan (F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran perusahaan, afeeaaudit, dan rotasi 

audit secaraaaasimultanaaamemilikiaaaanilai 

signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkanabahwaaketiganyaabersama-sama 

berpengaruhaterhadapaauditadelay. 
 

 

PENBAHASAN 

1. Ukuran Perusahaan terhadap Audit 

Delay 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkanabahwaaaukuranaaperusahaan 

yang diproksikan dengan logaritma 

natural (LN) tidak berpengaruh signifikan 

terhadapaaudit delay. Halaainiaaterlihat 

dari nilai signifikansi 0,478 > 0,05, yang 

berarti besar atauaakecilnyaaaperusahaan 

tidakamemengaruhialamanya penyelesaian 

audit. Perusahaan besar memang 

memilikiasumberadaya yang lebih banyak, 

tetapi juga memiliki laporan keuangan 

yang lebih kompleks. Sebaliknya, 

perusahaan kecil dengan laporan yang 

lebih sederhana tidak selalu 

menyelesaikan audit lebih cepat. Dengan 

demikian,alamanyaavaaauditaaadelayaaaaalebih 

dipengaruhiaaolehakualitasamanajemenadata 

danaakesiapanadokumenaadibandingaukuran 

perusahaanaituasendiri. 

2. Fee Audit terhadap Audit Delay 

Berdasarkanahasil uji hipotesis, fee audit 

yangadiproksikanadenganalogaritma natural 

(LN) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay. Hal iniaditunjukkanaoleh nilai 

signifikansi 0,232 > 0,05. Artinya, besar 

kecilnyaafeeaauditatidakamenentukanaacepat 

atau lambatnya audit selesai. Fee audit 

lebihaamencerminkanaakesepakatanaaaabiaya 

antaraaaaauditor danaaaperusahaan, bukan 

faktor utama durasi audit. Baik fee audit 

tinggiamaupunarendah, lamanyaaauditatetap 

dipengaruhi oleh kompleksitasaalaporan 

keuangan dan kesiapan data perusahaan. 

3. Rotasi Audit terhadap Audit Delay 

Hasilapengujianamemperlihatkanabahwa 

rotasi audit yang diproksikan dengan 

dummyaberpengaruhaasignifikanaaaterhadap 

audit delay. Nilaiasignifikansi <0,001 < 

0,05aaamembuktikanaaaabahwa pergantian 

auditoradapatamemperpanjangadurasi audit. 

Auditorabaruamemerlukanawaktuatambahan 

untukaamemahami sistem, prosedur, serta 

laporan keuangan perusahaan, sehingga 

audit delay cenderungaameningkat. Proses 

adaptasi serta peninjauan ulang prosedur 

audit menjadi faktoraaautama yang 

menyebabkan lamanya waktu 

penyelesaian. 

4. Ukuran Perusahaan, Fee Audit, dan 

Rotasi Audit terhadap Audit Delay 

Secara simultan, aukuran perusahaan, 

feeaaaudit, danaarotasi auditaaberpengaruh 

terhadapaaauditaadelay, yang ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi <0,001 < 0,05. 

Hal ini berarti kombinasi ketiganya 

berperan dalam menentukan panjang atau 

singkatnya audit delay. aPerusahaanaabesar 

cenderung memilikiaasistemaapengendalian 

internal danaasumber dayaaaayangaalebih 

memadai, asehinggaaproses audit bisa lebih 

cepat. Besarnya fee audit juga 

memungkinkan auditor mengalokasikan 

tenaga ahli yang lebih profesional, 

sehingga mengurangi keterlambatan. 
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Sebaliknya, rotasiaaaauditoraaamenambah 

waktu karena auditor baru perlu 

memahami kondisi perusahaan terlebih 

dahulu. Denganaademikian, perusahaan 

kecil, feeaaaudit rendah, danaadanya rotasi 

auditor dalam periode berjalan berpotensi 

besar menimbulkan keterlambatan audit, 

karena keterbatasanabaik dari sisi internal 

perusahaan maupun pihak auditor. 

 

KESIMPULAN 

1. Ukuranaaperusahaanaaayang diproksikan 

dengan logaritma natural (LN) amemiliki 

nilai signifikansi 0,478 > 0,05 terhadap 

audit delay. aArtinya, aukuranaaperusahaan 

tidakaaaberpengaruhaaasignifikanaaterhadap 

audit delay. 

2. Fee auditaaayangaaadiproksikanaaadengan 

logaritma natural (LN) menunjukkan nilai 

signifikansi 0,232 > 0,05 terhadap audit 

delay. Denganaademikian, feeaaauditatidak 

memberikanaaapengaruhaayangaasignifikan 

terhadap audit delay. 

3. Rotasiaaauditaayangaaadiproksikanaadengan 

dummyamenghasilkananilaiasignifikansi < 

0,001 < 0,05aterhadapaauditadelay. Halaini 

menandakan bahwa rotasi audit 

berpengaruhanegatifaterhadapaauditadelay. 

4. Secaraasimultan, aukuranaaperusahaan, fee 

audit, adanarotasiaaauditaamemilikiaaanilai 

signifikansi < 0,001 < 0,05aterhadapaaudit 

delay. Denganaademikian, aketigaavariabel 

tersebutaaaabersama-samaaaaaaaberpengaruh 

terhadapaauditadelay. 
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